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ABSTRAK

HENRY SAPUTRA: Peran Keluarga Nelayan Dalam Membina

NIM. (59410375) Pengamalan Ibadah Shalat Fardhu Pada Remaja
Usia 12-15 Tahun Desa Gebang llir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon

Setiap orang tua muslim merupakan pendidikan utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan
keluarga. Dalam ajaran Islam pendidikan keluarga dipandang sebagai penentu
masa depan anak khususnya remaja. Betapapun sederhananya sistem pendidikan
dalam keluarga ini, tetaplah berpengaruh pada pembentukan kepribadian remaja.
Karena dari sinilah pertumbuhan fisik dan mental remaja dimulai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :1).Pembinaan pengamalan
Ibadah shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun yang dilakukan oleh keluarga
nelayan di Desa Gebang ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 2)
Pengamalan ibadah shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun di Desa Gebang
ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 3). Dampak pembinaan pengamalan
ibadah shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun di Desa Gebang ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini berawal dari kerangka pemikiran bahwa keadaan lingkungan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan kejiwaan remaja. Maka dibutuhkan
adanya perhatian dari keluarga, sekolah dan masyarakat terhadap kondisi
kejiwaan remaja. Karena pada masa ini mereka masih belum mampu mengatasi
masalah sehingga menjadi putus asa dan acuh terhadap agama. Sikap acuh
terhadap agama atau kurang merasakan pentingnya agama disebabkan karena
remaja tersebut sewaktu kecil tidak terbiasa melaksanakan ajaran agama dengan
benar, seperti mendirikan shalat fardhu.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan tekhnik
pengumpulan data sebagai berikut : 1). observasi 2). wawancara 3). dokumentasi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1).Pembinaan pengamalan
ibadah shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun yang dilakukan oleh keluarga
nelayan adalah dengan cara melatih dan membiasakan remaja untuk selalu
melaksanakan ibadah serta disiplin dalam beribadah. 2). Pengamalan ibadah
shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun di Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon sudah dapat dikatakan semakin meningkat dan
mengarah kehal-hal yang positif. 3). Dampak pembinaan pengamalan ibadah
shalat fardhu pada remaja usia 12-15 tahun di Desa Gebang Ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon adalah terlihat bahwa remaja lebih bersemangat
dalam melaksanakan ibadah dan lebih disiplin dalam melaksanakan shalat fardhu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang tua muslim menyadari bahwa pada hakikatnya anak
adalah amanat Allah SWT yang dipercayakan (diamanatkan) kepada dirinya.
Kesadaran para orang tua muslim akan hakikat anak mereka sebagai amanat Allah
SWT sepantasnya ini ditanggapi dengan penuh tanggung jawab. Setiap muslim
pasti menyadari bahwa Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya agar
mengemban amanat itu dengan baik. Dengan demikian, maka orang tua pantang
mengkhianati amanat Allah SWT. Dan hukum mengemban amanat-Nya pun wajib
bagi mereka. Dari sekian perintah Allah SWT yang berkenaan dengan amanat-
Nya yang berupa anak adalah bahwa setiap orang tua wajib mengasuh dan
mendidik anak-anak dengan baik dan benar, agar mereka tidak menjadi anak-
anak yang lemah iman dan tumbuh dewasa menjadi generasi yang saleh. Inilah
salah satu tanggung jawab orang tua.

Usaha lembaga kependidikan dalam mendidik siswa tidak berarti
mengurangi tanggung jawab keluarga dalam mendewasakan anak-anaknya.
Peranan orang tua sebagai pendidik sejati, tidak dapat digeser oleh para pendidik
di lembaga pendidikan sekolah. Sebab realitas kegiatan kependidikan yang ada
dilembaga pendidikan sekolah berlaku universal, jumlah anak-anak yang cukup
banyak dan berasal dari berbagai latar belakang orang tua. Kenyataan inilah
sehingga sekolah tidak mungkin memberikan perhatian intensif kepada setiap
siswa secara perorangan. Karena itulah maka, pembentukan kepribadian dan
watak anak tetap berada sepenuhnya pada orang tuanya ditengah-tengah
keluarganya. Namun demikian, tidak dapat dibantah bahwa kegiatan kependidikan
dilembaga pendidikan sekolah tidak lepas dari aspek pembentukan kepribadian
dan watak anak-anak. Untuk itu sesuai dengan berbagai keterbatasan yang ada
pada lembaga pendidikan sekolah, maka kegiatan kependidikan dilembaga
pendidikan sekolah tidak akan mencapai hasil memuaskan tanpa ditunjang

keterlibatan masyarakat dan orang tua/keluarga. Karena itu, diantara ketiganya
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sangat perlu bekerja sama atas dasar saling mengisi kekurangan masing-masing
( Tagiyuddin, 2010: 09).

Dalam ajaran Islam pendidikan keluarga dipandang sebagai penentu masa
depan anak. Betapapun sederhananya sistem pendidikan dalam keluarga ini,
tetaplah berpengaruh pada pembentukan kepribadian anak. Karena dari sinilah
pertumbuhan fisik dan mental anak dimulai. Dalam keluarga orang tua
merupakan Pembina pertama bagi perkembangan dan pembentukan pribadi anak.
Seperti yang dikatakan oleh Daradjat (1978:71) bahwa orang tua adalah pembina
pribadi yang utama dalam hidup anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup
mereka merupakan unsur- unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Anak yang
baru dilahirkan diibaratkan seperti kertas putih yang memungkinkan orang tuanya
untuk menulis apapun di kertas itu menurut keinginannya. Kepandaian dan
keterampilan orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama sangat
menentukan bagaimana watak anak setelah dewasa kelak.

Manusia sebagai makhluk sosial hidup disuatu msyarakat yang bersifat
dinamis dan berkembang kearah kemajuan. Perkembangan tersebut menyebabkan
masyarakat menjadi semakin kompleks, yang berakibat pada semakin besarnya
tuntunan untuk hidup layak secara manusiawi. Untuk keperluan itu, manusia perlu
saling tolong dalam mewujutkan hakikat sosialitasnya. Manusia harus saling bahu
membahu dalam berbuat kebaikan dan amal soleh, termasuk membimbing anak
menjadi orang dewasa yang mulia dan dimuliakan oleh Allah. Upaya tolong
menolong itu dilakukan dengan, antara lain mendirikan lembaga non formal,
seperti langgar, surau, masjid dan organisasi kemasyarakatan dalam mewujudkan
kehidupan manusia sebagai makhluk allah (Mahmud, 2005: 182).

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Para pendidik
umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut memengaruhi
perkembangan anak adalah keluarga, kelembagaan pendidikan, dan lingkungan
masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan pendidik ini akan memberi
dampak yang positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam pembentukan jiwa

keagamaan mereka (Bambang Syamsul Arifin,2008:58).
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Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam pendidikan haruslah
seimbang bukan hanya pendidikan informal saja. tetapi harus ada juga pendidikan
non formal karena keduanya saling mempengaruhi. Apalagi dengan adanya aspek
utama yang ditentukan adalah lapangan pendidikan yang ikut memengaruhi
perkembangan anak adalah keluarga, kelembagaan pendidikan, dan lingkungan
masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan pendidik ini akan memberi
dampak yang positif bagi perkembangan anak, termasuk dalam pembentukan jiwa
keagamaan mereka. Shalat adalah kewajiban setiap mukmin, dalam kondisi
bagaimana, kapan dan dimanapun. Selama hayat masih dikandung badan, sejauh
itu pula kewajiban Shalat tetap berlaku, Tentu saja berlakunya kewajiban ini
sesuai dengan syariat. Artinya orang beriman yang dikenai kewajiban disini
adalah yang baligh, dan berakal.

Shalat adalah rukun Islam paling utama yang melatih menaklukkan akal,
dan islam menetapkan batas-batas penaklukannya sehingga dapat memelihara
akal, dan Islam mengamankan akal dengan batas-batas yang di tetapkanya. Orang
yang Shalat, utamanya, akan memperoleh ketenangan jiwa karena hubunganya
dengan Allah yang langgeng dalam Shalatnya. Maka, pada saat-saat terakhir
hidupnya, dia akan tenang karena jawaban atas soal pertama yang ditanyakan
kepadanya pada saat diperjalanan kehidupan akhirat. Rasulullah Saw. Bersabda, *
Amal yang akan dihisab pertama kali kepada seorang hamba adalah Shalat. Jika
Shalatnya rusak, rusaklah seluruh perbuatanya”. Rasulullah Saw juga bersabda, “
Kunci Surga adalah Shalat” (Bahnasi, 2004:71 - 97).

Pendidikan ibadah Shalat sangat berperan dalam pendidikan Agama Islam
selain itu juga terdapat pentingnya akhlak atau kepribadian setiap manusia karena
didalam melaksanakan shalat manusia akan berfikir positif sehingga
kepribadiannya pun akan lebih baik. Diantara ajaran islam yang dapat digunakan
sebagai terapi terhadap gangguan kejiwaan untuk mencapai kebahagiaan dan
ketentraman jiwa adalah Shalat. Di terangkan dalam Qur’an Surat (At Thaha : 14)
Allah SWT berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya Aku ini Allah tiada Tuhan selain Aku, Karena itu,

\p—

sembahlah Aku dan kerjakanlah Shalat untuk mengingat dan memuja-Ku”
(Departemen Agama, 2004: 407)

Ayat lain dijelaskan bahwa fungsi mengingat Allah (Dzikrullah) adalah untuk
menentramkan batin atau jiwa manusia seperti di terangkan dalam Al-Qur’an
Surat (Ar Ra’d : 28) Allah SWT berfirman :

-~ 2

2o & - 4 . 54 TSR\l
¢)ﬁ_}\ o ),*,9;\#.:\_3 \5»1;4.:,«-@-:)13&-443 ‘}i"‘;CJ’»:'\”

Artinya: Mereka ialah orang-orang yang beriman, yang hatinya menjadi tenteram
dengan mengngat allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati orang
mukmin menjadi tenteram” (Departemen Agama, 2004 : 635).

Semakin dekat seseorang kepada Allah dan semakin banyak ibadahnya,
maka akan semakin tentramlah jiwanya serta semakin mampu ia menghadapi
kekecewaan dan kesukaran-kesukaran dalam hidup. Dan demikian pula
sebaliknya, semakin jauh orang itu dari Agama akan semakin susahlah baginya
untuk mencari ketentraman hati.

Shalat tidak hanya sebagai ritual atau ibadah yang wajib dikerjakan.
Namun lebih dari itu Shalat dilakukan dengan seluruh unsur kepribadian yaitu
badan, lidah, telinga, otak dan perasaan secara bersamaan. Ciri khas para anak
adalah selalu mengidamankan tokoh idamannya. Untuk itu, peran orang tua, guru,
dan masyarakat, harus bisa membumikan tentang sosok Nabi Muhammad Saw.
Sebagai tokoh idola bagi remaja, baik dari segi akhlak, kecerdasan, penyampaian
dakwahnya, kerjasamanya dan lain sebagainya (Popi Sopiatin, 2011: 116).

Dalam perkembangannya, seorang anak selain membutuhkan perhatian dari
keluarga dan sekolah juga membutuhkan perhatian dari lingkungan masyarakat.
Lingkungan ini nantinya akan memberi pengaruh terhadap perkembangan jiwa
anak. Seperti yang diungkapkan oleh Zuhaili (2002:89) bahwa masyarakat adalah

pelaku atau faktor penting dalam pendidikan dan merupakan lingkungan luas yang
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mempresentasikan akidah, akhlak, serta nilai-nilai dalam prinsip yang telah
ditentukan. Pengaruh lingkungan masyarakat terhadap anak ada yang bersifat
positif dan ada yang bersifat negatif. Dikatakan berpengaruh positif apabila
pengaruh tersebut membawa dampak yang baik bagi perkembangan jiwa anak ke
arah hal-hal yang positif sedangkan dikatakan berpengaruh negatif apabila dapat
mempengaruhi jiwa anak untuk berbuat hal-hal negatif yang mengarah pada
perbuatan yang tidak dapat diterima oleh masyarakat. Terkait dengan pengaruh
negatif lingkungan terhadap perkembangan jiwa seorang anak, maka peran orang
tua sangatlah dibutuhkan untuk mengawasi, mengarahkan dan mengendalikan
anak agar tidak terpengaruh dampak negatif dari lingkungan.

Dalam kamus besar bahasa indonesia remaja adalah mulai dewasa, sudah
sampai umur untuk kawin; ia sekarang sudah bukan kanak-kanak lagi
(Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 944).

Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang akan
mulai dewasa baik dari segi fisik, psikis maupun biologis.

Jadi keagamaan remaja dalam penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan
remaja dengan didasari rasa sadar yang digerakkan oleh sikap dan nilai-nilai yang
terkandung dalam agama yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
menjalankan segala apa yang diperintahkan dalam agama dan apa yang menjadi
larangannya.

Berdasarkan pengamatan terhadap masyarakat nelayan penduduk Desa
Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon ditemukan bahwa sebagian
remaja yang memperoleh pendidikan keagamaan dari orang tuanya dengan baik
dan benar, sebagian yang lain ada remaja yang tidak memperoleh pendidikan
keagamaan dengan baik dan benar dari orang tuanya. Tetapi dalam kenyataanya
remaja yang memperoleh pendidikan keagamaan dengan baik itu sering kali
perilaku sosialnya kurang baik, seperti membantah perintah orang tua atau
melawan, sementara remaja yang tidak memperoleh pendidikan keagamaanya
tampak perilaku sosialnya lebih baik seperti saat mau berangkat shalat berjama’ah

remaja selalu mengucapkan salam.
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Oleh karena itu dipandang perlu untuk mengadakan penelitian bagaimana
Peran Keluarga Nelayan Dalam Membina Pengamalan Ibadah Shalat Fardhu Pada
Remaja Desa Gebang ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

B. Perumusan Masalah
Dalam perumusan masalah ini, di bagi ke dalam 3 bagian yaitu:
1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah pendidikan Non Formal.

b. Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:6).

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai peran keluarga nelayan
dalam membina pengamalan ibadah shalat fardhu pada remaja di Desa Gebang Ilir
secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif
diharapkan dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh
remaja. Penulis melakukan penelitian lapangan di Desa Gebang ilir Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah ketidakjelasan tentang Peran
keluarga nelayan dalam membina pengamalan ibadah shalat fardhu pada remaja

usia 12-15 tahun Desa Gebang ilir.
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2.

pada:

Pembatasan Masalah
Dari berbagai masalah yang ada diatas, maka penelitian ini hanya dibatasi

Keluarga nelayan dalam penelitian ini adalah suatu keluarga yang
menggantungkan hidupnya melakukan usaha menangkap ikan di laut.
Dan secara umum keluarga nelayan tinggal dekat dengan laut atau
masyarakat pesisir laut, seperti keluarga nelayan desa Gebang ilir
Kecamatan Gebang yang hidup mereka berdampingan langsung
dengan laut.

Pengamalan Ibadah Shalat Fardhu Ibadah merupakan suatu cara yang
menjadi sarana bagi seluruh manusia untuk memperoleh ridha Allah,
selain itu ibadah juga merupakan suatu kebutuhan bagi semua insan
yang dimana di dalamnya terkandung esensi dan hikmah di balik
tentang apa yang menjadi ibadahnya itu, yang akhirnya bisa di
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar memperoleh kehidupan
yang serasi, selaras serta seimbang. Shalat dalam bahasa Arab yang
memiliki arti do’a. Sedangkan menurut istilah shalat bermakna
serangkaian kegiatan ibadah khusus atau tertentu yang dimulai dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.

Sasaran penelitian ini adalah remaja termasuk individu yang
mempunyai eksitensi dan memiliki jiwa sendiri serta mempunyai hak
untuk tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan
warnanya masing masing yang khas, masa kehidupan remaja sebagian
besar berada dalam lingkungan masyarakat. Remaja merupakan
tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga. Remaja adalah generasi
mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan dapat membawa

kemajuan di masa mendatang.

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas maka

ditarik permasalahan/pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Bagaimana pembinaan pengamalan ibadah shalat fardhu yang
dilakukan oleh keluarga nelayan di Desa Gebang Ilir?

2. Bagaimana pengamalan ibadah shalat fardhu remaja di Desa Gebang
lir ?

3. Bagaimana dampak pembinaan pengamalan ibadah terhadap kualitas
shalat fardhu remaja di Desa Gebang ilir ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pembinaan pengamalan ibadah shalat fardhu
remaja di Desa Gebang llir.
b. Untuk mengetahui ibadah shalat fardhu remaja di Desa Gebang Ilir.
c. Untuk mengetahui dampak membina pengamalan ibadah shalat fardhu
Pada remaja di Desa Gebang llir.
2. Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah :

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi orang tua dalam membina pengamalan ibadah shalat fardhu pada
remaja usia 12-15 tahun di Desa Gebang ilir Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon.

b. Untuk menambah khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya untuk
meningkatkan Pendidikan Agama Islam.

D. Kerangka Pemikiran

Menurut Gregory (2005) menegaskan bahwa kepribadian tidak adanya
dengan sikap berpura-pura dan melagak yang diperolehnya dalam pendidikan
keluwesan dan kursus-kursus perbaikan diri,atau dari melihat dan menjiplak gaya
dan gerak bintang-bintang top di TV karena hal tersebut merupakan model dan
keisengan yang datang dan pergi. Kepribadian adalah sebuah kata yang
menandakan ciri pembawaan dan pola kelakuan seseorang yang khas bagi pribadi
itu sendiri.

Kepribadian meliputi tingkah laku, cara berfikir, perasaan, gerak hati, usaha,

aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan, dan cara sehari-hari dalam

berinteraksi dengan orang lain.
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Unsur-unsur yang terdapat dalam tingkah laku manusia itu antara lain
sebagai berikut.
1. Konflik

Peranan identitas dan kepribadian melekat pada badan kita. Hal itu
menimbulkan kesulitan. Dalam analisis konflik dijelaskan bagaimana
kepribadian sseseorang berkembang dalam hubungannya dengan
lingkungan. Kepribadian seseorang terjadi dalam pergaulan dan
percakapan. Hal itu disebut juga hubungan antara manusia. Setiap potong
dari hubungan itu disebut suatu status dan berhubungan dengan perasaan.
Pembentukan kepribadian melalu peningkatan pertimbangan moral
adalah upaya peningkatan moral seseorang sehingga membentuk
kepribadiannya. Peningkatan pertimbangan moral itu dilakukan dengan
penerapan diskusi dilema moral. Pada dasarnya diskusi delima moral
dikembangkan berdasarkan konflik moral, baik yang diangkat dari
peristiwva nyata maupun delima moral yang di rekayasa. Dengan
demikian, penerapan strategi diskusi dilema moral yang dikembangkan
dalam pembelajaran moral adalah sejalan dan didukung oleh teori

Brunner ini.

. Bakat

Kepribadian adalah bentuk suatu badan. Bakat kepribadian
mempunyai segi jasmaniah yang seiring disebut temperamen. inteligensi
juga berdasarkan perkembagan badan (otak), dan seiring dapat dilihat
bahwa dengan orang dengan badan yang sehat yang mempunyai
kepandaian yang besar. Temperaman seseorang sebaiknya juga
dilengkapi dengan kemampuan cara berpikir moral dengan tingkat
penimbangan moral yang tinggi sehingga kepandaian yang dimiliki juga
sejajar dengan perilaku moralitasnya yang berkualitas tinggi. Oleh karena
itu, pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral
ini perlu dimiliki oleh kelompok orang yang kepribadiannya lahir dari

dukungan bentuk badan yang ideal ini.
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3. Adaptasi Sosial
Orang kepribadiannya cukup flaksibel bisa menyesuaikan diri dalam
lingkungannya ada orang yang melawan, memfitnah, mengejek, atau
memusuhi. Dengan demikian, melalui respon yang ditunjukkan oleh
seseorang atas stimulus yang diterimanya, maka akan tampak perilaku
atau kepribadiannya. Perlu disadari bahwa dalam suasana aman (tanpa
ada tantangan), terkadang kepribadian seseorang tidak tampak aslinya.
Selanjutnya, ketika seseorang dihadapkan pada suatu tantangan seperti
fitnahan, ejekan, ajakan bermusuhan, dan sejenisnya, maka kepribadian
sebenarnya ada padanya akan muncul menjadi suatu yang dapat dilihat
dan dibaca orang. Oleh karena itu, pembentukan kepribadian melalui
peningkatan pertimbangan moral ini dapat membantu seseorang dalam
menetapkan respon yang bermoral ketika mereka menghadapi tantangan
yang dihadapi dengan cara berfikir moral yang dilandasi oleh
pertimbangan moral yang benar dan berkualitas serta baik dalam
bertingkah laku (Sjarkawi, 2006: 13-19).
E. Langkah-langkah Penelitian
1. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah tempat dari mana data diperoleh, diambil dan
dikumpulkan. Adapun yang menjadi data penelitian ini adalah :
a. Sumber data primer
Sejumlah keterangan atau fakta yang secara langsung diperoleh dalam
penelitian. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama (Moleong, 2002: 112). Dalam penelitian ini yang
merupakan sumber data primer adalah Orang tua, Remaja, Tokoh Masyarakat
Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon di tempat penelitian.
b. Sumber data sekunder
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif dengan menggunakan data
sekunder dari dokumen. Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau film. Sumber
tertutis dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong, 2002: 160).
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Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah dokumen resmi
yaitu dokumen di Desa Gebang llir.
2. Subyek penelitian

Penentuan Subyek Penelitian Secara purposive sampling digunakan untuk
memilih subyek penelitian yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya
secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang
mantap. Dalam penelitin ini adalah remaja, tokoh masyarakat Desa Gebang ilir.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam rangka
penelitian. Pada penelitian ini dalam proses pengumpulan data akan digunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian (Rachman 1999:72).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi
langsung. Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observer berada bersama obyek yang diselidiki (Rachman 1999: 77).

Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap dan
memberikan gambaran tentang pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak-anak remaja yang ada di Desa Gebang ilir, yaitu dengan mengamati
secara langsung sikap dan perilaku remaja serta pembinaaan yang dilakukan oleh
orang tua di Desa Gebang ilir.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan dan bertatap muka
langsung dengan dua orang tua atau lebih. Wawancara dipergunakan untuk
memperoleh informasi atau data berupa ucapan, pikiran, gagasan, perasaan, dan
kesadaran sosial. Dengan wawancara diharapkan informasi tentang. peran
keluarga nelayan dalam membina pengamalan ibadah shalat fardhu pada remaja
dapat terungkap dan terekam oleh peneliti secara cermat.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang
berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan dengan
lisan yang diajukan secara langsung kepada informan dan responden di tempat
penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai teknik mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian (Rachman, 1999 : 96).

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mencari
data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan gambaran umum di Desa
Gebang ilir.

d. Objektifitas dan keabsahan data

Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir suatu
penelitian oleh karena itu diperlukan suatu teknik pemeriksaan data. Untuk
memperoleh validitas tetap, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Metode pengukuran data yang dipergunakan dalam penelitin ini adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Moleong
2002: 178) Hal ini dapat dicapai dengan jalan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang dengan rakyat biasa, orang yang
berkependidikan menengah atau tinggi.
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan kelima-
limanya untuk membandingkan. Peneliti hanya menggunakan :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, maka model triangulasi
yang dilaksanakan adalah dengan cara membandingkan data atau masalah yang
sama dengan berbagai sumber/informan, teknik/metode dan waktu yang berbeda.
4. Tekhnik Analisis Data

Data yang diperoleh di lapangan berupa data kualitatif, dan metode yang
digunakan adalah metode analisa data dengan model interaktif (Miles dan
Huberman, 1992 : 20).

Dalam model analisis interaktif tersebut tiga komponen yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga komponen dilakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga
komponen tersebut berinteraksi. Jadi tiga jenis kegiatan analisis dan
pengumpulan data itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif.

Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dapat diuraikan
sebagai berikut :

a. Pengumpulan data.

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi dan interview di lapangan.

b. Reduksi data (pemilihan data).

1. Data yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan
kemiripan data.
2. Data itu kemudian diorganisasikan untuk mendapat simpulan data

sebagai data bahan penyajian data
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Penarikan kesimpulan / verifikasi.

Penyajian.
Setelah melalui dua tahap tersebut di atas, maka dilakukan penarikan

Selanjutnya data disajikan dalam uraian-uraian naratif yang disertai dengan

C.
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan |AIN Syekh Murjati Cirebon

bagan atau tabel yang memperjelas penyajian data.

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan [AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon,




o
o
m
=3
[1=]
5
i
juk}
3
a
w
-~
3
m
=
=
0
=
w
=
=
m
k.
o
=
&
7=
o]
=
L
o
=
[{e]
=
o
o7
=
o
W
-
T
o
d
=
i
5
o]
=
E
=
=4
m
=
=
=
=
e 1Y
o
o
E-
o
o
2

Lp
Oowm
2o
o @
= | -
©ag
3 ==
o =]
S o
o] P |
= =
3 ]
c 3
_% o
c
583
=]
g., =
B2
4238
3 =8
58 =
p=]
B o@
=1 w
g =]
e | =
$358
o
e o
=0 5
WE =
- @
W =
Smo
258
ZEa
et
=y
oo
LT e]
558
=g s
@ 5o
-] o]
E— 3
= -
ol
- o<
o o
L= =
5% 3
)
[ =
B
T &1
sES
@23
N2
=]
=]
Do m
@ T3
E =
€~ 8
2 8
@
& =2
w
=]
s 3
= E
= E'
2 5
$ 3
o =
c
= o
ga___ =]
Q 2
g £
o om
g a
: W
c
7]
—
c
3
o
w
@
)
=

ik
]
)
W
=
(=]
=
o
=
=]
=1
=2
0
i
o
W
Qe
]
=
o
oW
=
0
@
=
=
=
=
x
it]
e
o
E
=
=
o
=
T
W
3
fa]
8
3
c
3
=
f
3
o
]
5
3
e}
E
18]
=3
£
-
m
3
")
c
3
o
o
=

®)
==
1]
=
O
=
ey =
) =
el =
® o
=1 ©

1
1:.
M G
o
= ©
=
=1 =
:
q >
g
< B
CEs
g_
%
= =
et
o
Q
=
]
o
o
3

BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran keluarga nelayan dalam

membina pengamalan ibadah shalat fardhu remaja usia 12—15 tahun Desa Gebang

Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pembinaan yang dilakukan oleh orang tua keluarga nelayan dalam
membina pengamalan ibadah shalat fardhu remaja yaitu dengan cara
melatih dan membiasakan remaja untuk selalu melaksanakan ibadah
shalat fardhu serta disiplin dalam beribadah.

Pengamalan ibadah shalat fardhu remaja usia 12-15 tahun, dari hasil
pengamatan dan wawancara dengan informan (orang tua, remaja dan
tokoh masyarakat) maka terlihat bahwa pengamalan ibadah shalat
fardhu remaja sudah dapat dikatakan semakin meningkat dan mengarah
ke hal-hal yang positif, karena ketaatan yang terkandung dalam shalat
fardhu yang diajarkan oleh orang tua maupun lembaga-lembaga
pendidikan seperti disiplin dalam mendirikan shalat fardhu, cinta
ketaatan dalam berbakti dan berlaku baik, tolong menolong dalam hal
kebaikan dan membiasakan diri untuk bisa menahan dari menuruti
kemauan egonya.

Dampak pembinaan pengamalan ibadah shalat fardhu remaja usia 12-15
tahun di Desa Gebang Ilir terlihat bahwa para remaja lebih bersemangat
dalam melaksanakan ibadah dan lebih disiplin dalam melaksanakan
shalat fardhu.

74
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B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut :

a.

Bagi orang tua dalam membina pengamalan ibadah shalat fardhu yang
dilakukan oleh para remaja sudah cukup baik, namun ada hal-hal yang
perlu untuk diperbaiki seperti: orang tua harus terus menyuruh anaknya
untuk selalu beribadah, masyarakat maupun guru, ustadz dan orang tua
harus menyuruh anaknya untuk mengikuti pendidikan di Masjid atau
Musholah yang ada di Desa Gebang Ilir Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon tersebut.

Bagi remaja, hendaknya untuk mematuhi orang tuanya. Karena orang
tua dalam membina anaknya dengan sungguh-sungguh. Demikian juga
orang tua zaman sekarang, masih menginginkan anaknya menjadi orang
yang taat dalam beribadah khususnya melaksanakan shalat fardhu.
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